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This study analyzes the impact of the Local Currency Settlement (LCS) policy on
international trade between Indonesia and Japan. LCS is a policy that allows both
countries to conduct trade transactions using local currencies, namely the Rupiah
and Yen, to reduce dependence on the US dollar. This study uses a quantitative
approach with secondary data from 2000 to 2023. The multiple linear regression
method measures the effect of exchange rate, economic growth, and LCS policy
variables on the Indonesia-Japan trade balance. The results show that the
implementation of LCS has the potential to improve the trade balance through
reduced transaction costs and increased bilateral trade volume. This study supports
the theory of de-dollarization and diversification of the international monetary
system as strategies to reduce the risk of dollar volatility and strengthen domestic
economic stability in Indonesia and Japan.

Penelitian ini menganalisis dampak kebijakan Local Currency Settlement (LCS)
terhadap perdagangan internasional antara Indonesia dan Jepang. LCS adalah
kebijakan yang memungkinkan kedua negara melakukan transaksi perdagangan
menggunakan mata uang lokal, yakni Rupiah dan Yen, dengan tujuan mengurangi
ketergantungan pada dolar AS. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan data sekunder dari tahun 2000 hingga 2023. Metode regresi linear
berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel nilai tukar, pertumbuhan
ekonomi, dan kebijakan LCS terhadap neraca perdagangan Indonesia-Jepang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan LCS berpotensi meningkatkan
neraca perdagangan melalui pengurangan biaya transaksi dan peningkatan volume
perdagangan bilateral. Penelitian ini mendukung teori dedolarisasi dan diversifikasi
sistem moneter internasional sebagai strategi untuk mengurangi risiko volatilitas
dolar dan memperkuat stabilitas ekonomi domestik di Indonesia dan Jepang.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang semakin berkembang, perdagangan internasional memainkan peran
penting dalam perekonomian pada seluruh negara di dunia. Namun, tingginya ketergantungan pada dolar
AS serta fluktuasi dan volatilitas nilai tukar dalam perdagangan internasional kerap menjadi tantangan
dan hambatan bagi pelaku usaha di negara-negara berkembang seperti indonesia. Fluktuasi nilai dolar
yang dinamis dipengaruhi oleh kebijakan moneter Amerika Serikat, sering menyebabkan biaya transaksi
perdagangan internasional menjadi tidak stabil. Ketidakstabilan ini membuat pelaku usaha yang terlibat
dalam perdagangan antarnegara harus menanggung risiko tambahan dalam hal biaya konversi mata
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uang (Devereux, M. B., & Engel, 2020). Fluktuasi nilai tukar dolar juga meningkatkan risiko bagi negara-
negara yang sangat bergantung pada dolar untuk perdagangan luar negerinya.

Perdagangan internasional merupakan mekanisme penting dalam pertumbuhan ekonomi global.
Melalui aktivitas perdagangan antarnegara, barang dan jasa yang tidak bisa diproduksi secara efisien di
dalam negeri dapat diperoleh dari luar negeri. Di era globalisasi seperti sekarang ini, perdagangan
internasional cenderung menuju pada perdagangan bebas, tetapi tetap melibatkan kerja sama baik
secara bilateral maupun multilateral (Barattieri et al., 2021; Chen, 2024; Mawardi, 2023). Adapun
mekanisme perdagangan bilateral Indonesia dan Jepang dapat dijelaskan dengan dua teori
perdagangan, yaitu teori keunggulan absolute oleh Adam Smith dan teori keunggulan komparatif oleh
David Richardo.

Ekonom terkenal, yaitu Adam Smith menyebutkan bahwa perdagangan antar dua negara
dilandaskan pada keunggulan absolut (Manis, 2005). Artinya, suatu negara dapat melakukan spesialisasi
pada suatu komoditas yang memiliki keunggulan absolut, yaitu komoditas yang diproduksi dengan lebih
efisien. Sementara komoditas lainnya yang diproduksi tidak efisien, dapat diperoleh dengan melakukan
perdagangan dengan negara lain. Dalam proses ini, efisiensi menjadi kunci dalam melakukan produksi,
yaitu menghasilkan lebih banyak output dengan jumlah input yang sama, atau menghasilkan output yang
sama dengan input yang lebih sedikit (Chambers et al., 2014; El-Khalifa et al., 2022; Salvatore, 2013).

Dalam kasus perdagangan bilateral Indonesia dan Jepang, kedua negara tersebut dapat
melakukan speasialisasi pada komoditas yang memiliki keunggulan absolut. Untuk Indonesia dengan
sumberdaya alam yang cukup berlimpah, memiliki peluang ekspor yang tinggi ke Jepang untuk komoditas
migas dan non-migas. Sementara itu, Jepang yang dikenal dengan kemajuan teknologinya yang jauh
lebih unggul dibandingkan Indonesia, menjadi negara importir utama Indonesia untuk bahan baku produk
yang berteknologi tinggi, seperti mesin dan peralatan mekanik, kendaraan bermotor, dan sejenisnya.

Selanjutnya, teori perdagangan lainnya adalah teori keunggulan komparatif yang dikemukakan
oleh David Richardo. Sebagai kritik terhadap kelemahan teori absolut, David Richardo menekankan
sebuah negara yang memproduksi komoditas dengan biaya peluang yang lebih kecil dibandingkan
negara lain (French, 2017; Garbellini, 2021; Machado & Trigg, 2021). Dalam konteks perdagangan
bilateral Indonesia dan Jepang, bahkan jika salah satu negara memiliki keunggulan mutlak terhadap
semua barang dibandingkan negara satunya, kedua negara tersebut tetap dapat saling berdagang dan
memperoleh keuntungan jika masing-masing berspesialisasi pada produk yang memiliki keunggulan
komparatif.

Ekspor
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Indonesia;
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Sumber: Kementerian Perdagangan
Gambar 1. Penggunaan Mata Uang dalam Perdagangan Indonesia, 2020

Berdasarkan gambar 1, pada periode 2010-2020, perdagangan antara Indonesia dan Jepang

didominasi oleh penggunaan dolar AS, dengan 93,8% dari total ekspor dan 82% dari total impor.
Sebaliknya, pemakaian mata uang lokal seperti yen Jepang (JPY) dan rupiah Indonesia (IDR) sangat
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terbatas hanya sebesar 1,1% dan 1,8%. Penggunaan dolar dalam ekspor Jepang didorong oleh fakta
bahwa sebagian besar produk ekspor mereka, seperti mesin dan alat transportasi, ditujukan untuk pasar
Amerika Serikat. Sementara itu, untuk impor, banyak produk Jepang yang memerlukan bahan baku dari
berbagai negara lain juga sering dibeli menggunakan dolar (Faisal, 2021).

Untuk merespons tantangan ini, negara-negara seperti Indonesia dan Jepang mulai berupaya
mengurangi ketergantungan mereka pada dolar AS dengan menerapkan kerjasama bilateral melalui
kebijakan Local Currency Settlement (LCS). Mekanisme ini memungkinkan kedua negara untuk
melakukan transaksi perdagangan bilateral menggunakan mata uang lokal masing-masing, yakni rupiah
dan yen, sehingga mengurangi kebutuhan akan konversi melalui dolar AS, serta menurunkan biaya
transaksi secara signifikan (Bank Indonesia, 2020).

Local Currency Settlement (LCS) adalah mekanisme pembayaran dalam perdagangan
internasional yang memungkinkan transaksi dilakukan dalam mata uang lokal, alih-alih menggunakan
mata uang dominan seperti dolar AS. Konsep ini bertujuan untuk mengurangi risiko yang terkait dengan
fluktuasi nilai tukar dan mengurangi biaya transaksi yang timbul dari konversi mata uang. LCS juga
diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk domestik di pasar internasional serta mendukung
stabilitas ekonomi negara (Bank Indonesia, 2020)

Kerja sama antara Indonesia dan Jepang terkait penggunaan LCS dimulai pada tahun 2020 melalui
perjanjian bilateral antara Bank Indonesia dan Kementerian Keuangan Jepang pada 5 Agustus 2021.
Kerangka kerja LCS ini diperluas dengan menambahkan berbagai instrumen dan fleksibilitas dalam
transaksi keuangan, yang bertujuan untuk meningkatkan volume perdagangan serta mengurangi
ketergantungan pada dolar AS. Dengan adanya perluasan tersebut, nilai transaksi yang dilakukan
menggunakan LCS meningkat tajam, dengan total transaksi mencapai USD 109,4 juta pada akhir 2021
(Windown, 2021).

Selain mengurangi biaya transaksi, LCS juga memiliki dampak terhadap stabilitas ekonomi negara
Indonesia. Penggunaan mata uang lokal dalam transaksi perdagangan mengurangi ketidakpastian yang
disebabkan oleh fluktuasi dolar dan membantu kedua negara dalam menjaga kestabilan nilai tukar mata
uang mereka. Secara keseluruhan, implementasi LCS di antara Indonesia dan Jepang merupakan
langkah strategis dalam memperkuat hubungan perdagangan bilateral yang lebih efisien dan stabil,
sekaligus menekan risiko ekonomi global yang semakin tidak menentu (The Ministry of Japan, 2021).

Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori yang mendukung analisis dampak kebijakan Local
Currency Settlement (LCS) terhadap perdagangan internasional antara Indonesia dan Jepang. Salah
satu teori yang menjadi dasar adalah Teori Sistem Moneter Internasional yang dikemukakan oleh John
Maynard Keynes pada tahun 1944 saat Konferensi Bretton Woods menjelaskan bahwa ketergantungan
pada satu mata uang, terutama dolar AS, dapat menciptakan ketidakstabilan global karena negara-
negara lain menjadi rentan terhadap kebijakan moneter pemilik mata uang tersebut (Bordo &
Eichengreen, 1993; Boughton, 2002; Igwe, 2018; Steil, 2013). Oleh karena itu, Keynes mendorong
diversifikasi dalam sistem moneter internasional untuk mengurangi ketergantungan dan meningkatkan
stabilitas ekonomi. Dalam konteks penelitian ini, kebijakan LCS antara Indonesia dan Jepang adalah
contoh upaya untuk mengurangi dominasi dolar AS dengan menggunakan Rupiah dan Yen dalam
perdagangan bilateral, sehingga memperkuat stabilitas ekonomi kedua negara (Cesarano, 2009).

Teori Dedolarisasi yang diperkenalkan oleh Barry Eichengreen menguatkan argumen mengenai
perlunya negara-negara berkembang mengurangi ketergantungan pada dolar AS (Howden, 2013).
Eichengreen berpendapat bahwa penggunaan dolar sebagai mata uang cadangan global memberikan
keuntungan besar bagi Amerika Serikat, namun menciptakan risiko bagi negara lain yang sangat
tergantung pada stabilitas dolar. Proses dedolarisasi melalui mekanisme seperti LCS memungkinkan
negara-negara untuk melakukan transaksi dengan mata uang lokal, yang tidak hanya mengurangi
volatilitas yang diakibatkan oleh fluktuasi dolar, tetapi juga memperkuat stabilitas ekonomi domestik.
Penelitian ini memanfaatkan kerangka teori dedolarisasi untuk mengevaluasi bagaimana penggunaan
LCS dalam perdagangan antara Indonesia dan Jepang dapat mengurangi ketergantungan pada dolar
dan meningkatkan efisiensi transaksi.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi dampak
Kebijakan Local Currency Settlement terhadap perdagangan internasional antara Indonesia dan Jepang.
Mengingat kondisi ekonomi dunia yang saat ini cukup volatile dan pergerakan dollar yang tajam, hasil
penelitian ini menjadi relevan untuk mengkaji manfaat LCS terhadap perekonomian Indonesia. Berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada hubungan bilateral Indonesia dan
Jepang, yang hingga saat ini termasuk dalam mitra dagang terbesar di Indonesia, juga kerjasama
dibidang investasi (Windown, 2021)

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak kebijakan Local
Currency Settlement (LCS) terhadap perdagangan internasional antara Indonesia dan Jepang. Data yang
kami gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berbentuk time series, yang diperoleh dari
sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Perdagangan dan Bank Indonesia. Data
ini mencakup periode waktu dari tahun 2000 hingga 2023, yang mencakup periode sebelum dan sesudah
kebijakan LCS diterapkan.

Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Nilai Neraca Perdagangan Indonesia - Jepang,
yang diukur melalui selisin nilai total ekspor dan impor. Sementara itu, variabel independen yang
digunakan meliputi: (X1) nilai tukar Rupiah terhadap Yen, (X2) Pertumbuhan Ekonomi (%), dan (X3)
kebijakan LCS (variabel dummy, dengan nilai 1 setelah kebijakan diterapkan dan 0 sebelumnya)

Untuk menganalisis hubungan antar variabel, peneliti mengunakan metode regresi linear
berganda. Model regresi ini memungkinkan kita untuk melihat pengaruh variabel independent terhadap
nilai neraca perdagangan Indonesia. Persamaan regresi yang digunakan sebagai berikut:

Y t=B_0+B_1 [X1] _t+f_2 [X2] _t+p_3 [X3] _t+e_t

Selain itu, uji statistik ANOVA (Analysis of Variance) digunakan untuk melihat apakah variabel-
variabel independen secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu nilai neraca
perdagangan Indonesia-Jepang. Selanjutnya, uji F dilakukan untuk menentukan apakah model regresi
signifikan. Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel (atau jika nilai p kurang dari 0,05), maka hipotesis
nol ditolak, yang berarti variabel-variabel independen berpengaruh signifikan terhadap nilai neraca
perdagangan.

Hasil analisis regresi dan uji ANOVA ini akan membantu dalam menilai apakah kebijakan LCS
berpengaruh terhadap perdagangan antara Indonesia dan Jepang, serta faktor-faktor lain yang
mempengaruhi perdagangan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS), Kemendag, dan Bank
Indonesia untuk periode 2000 hingga 2023. Data yang dianalisis mencakup nilai tukar Rupiah terhadap

Dolar, pertumbuhan ekonomi Indonesia, dan neraca perdagangan antara Indonesia dan
Jepang(Statistika, 2024).
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KURS RUPIAH-DOLLAR (RP)

Sumber: Satu Data Kemendagri (Dioalah)
Gambar 2. Kurs Rupiah-Dollar (Rp)

Nilai tukar Rupiah terhadap dollar sebagai variabel independen awalnya menunjukkan nilai yang
stabil pada periode tahun 2000 sampai tahun 2011. Tren pelemahan mata uang rupiah secara signifikan
terjadi pada tahun 2011 sampai tahun 2023, dalam tahun 2020 di awal penerapan Local Currency
Settlement nilai kurs rupiah tak kunjung membaik, Karena penerapan Local Currency settlement masih
terbilang baru dilakukan. hingga pada tahun berikutnya kurs rupiah mengalami sedikit penguatan yang
awalnya ada di Rp.14.625,25 turun menjadi Rp.14.344,92. Namun, di dua tahun selanjutnya kurs mata
uang rupiah masih mengalami pelemahan sehingga bisa dikatakan kebijakan Local Currency Settlement
belum menghasilkan nilai positif yang signifikan pada variabel kurs Rupiah-Dollar.

PERTUMBUHAN EKONOMI (%)

© = N W s U o N

[V SR

Sumber: Badan Pusat Statistika (Diolah)
Gambar 3. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (%)

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia mengalami peningkatan secara konsisten di periode awal tahun
2001 sampai 2008. penurunan besar pertama terjadi pada tahun 2009, setelahnya pertumbuhan ekonomi
Indonesia cenderung stabil namun masih mengalami tren penurunan sampai tahu 2019 sebelum
penerapan Kebijakan local Currency Settlement antara Indonesia dan Jepang. Selanjutnya pertumbuhan
ekonomi Indonesia di awal penerapan Local Currency Settlement mendapat hasil yang negatif karena
dampak eksternal pandemi covid-19. dan di tahun 2021 hingga 2022 menjalani proses pemulihan, namun
akhirnya kembali menurun di tahun 2023. Penerapan Local Currency Settlement Mempunyai potensi
berkontribusi dalam pemulihan pertumbuhan ekonomi Indonesia pasca pandemi, terutama pada tahun
2022 dimana pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai tingkat pertumbuhan tertinggi sejak tahun 2014
sebesar 5.31%.

NERACA PERDAGANGAN
(MILLION USS$)

Sumber: Badan Pusat Statistika (Diolah)
Gambar 4. Neraca Perdagangan Indonesia
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Neraca perdagangan Indonesia-Jepang mengalami tren peningkatan surplus pada tahun 2000
sampai tahun 2007, hingga akhirnya turun drastis di tahun 2008. setelah itu periode pra penerapan LCS
mengalami tren penurunan sampai pada tahun 2019. tahun 2019 menandai peningkatan neraca
perdagangan sampai pada awal penerapan LCS di tahun 2020 dan berlanjut ke tahun 2022. hal ini
menunjukan adanya penerapan Local Currency Settlement berpotensi meningkatkan neraca
perdagangan meskipun terdapat penurunan neraca perdagangan di tahun 2023.

Analisis Regresi

Coefficients”

AstanT BB 757 16321 4 080D < 001
Kurs_IDR 3D - 005 oo - 863 -3828 iLi}]
Persentase_Perumbuha 009 1577 oo 006 998

Tl

ol Curraney St 15 BEG B9 467 1.833 kit

a. Dependent Variable: Neraca_Perdagangan_Indonesia_Jepang_IDR_USD

Gambar 5. Hasil Analisis Regresi SPSS

Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar (X1)

Nilai koefisien regresi untuk variabel nilai tukar Rupiah terhadap Dolar adalah = -0.005. Hal Ini
menunjukkan hubungan negatif antara nilai tukar Rupiah dan neraca perdagangan Indonesia-Jepang
yang berarti bahwa setiap kenaikan satu unit dalam nilai tukar Rupiah terhadap Dolar(depresiasi Rupiah),
neraca perdagangan akan turun sebesar 0.005 juta USD. Dengan kata lain, depresiasi Rupiah
(peningkatan nilai tukar) mengurangi nilai neraca perdagangan. Sebaliknya, jika Rupiah menguat (nilai
tukar menurun), neraca perdagangan akan meningkat, meskipun dalam jumlah yang kecil.

Nilai p-value sebesar 0.001 menunjukkan bahwa hasil ini sangat signifikan secara statistik. Karena
p-value di sini jauh lebih kecil dari 0.05, dapat disimpulkan bahwa Pengaruh nilai tukar Rupiah terhadap
Dolar sangat signifikan dalam mempengaruhi neraca perdagangan. Hubungan negatif ini bukanlah
kebetulan, dan fluktuasi nilai tukar memang memiliki dampak nyata pada perdagangan bilateral antara
Indonesia dan Jepang.

Pertumbuhan ekonomi (X2)

Nilai negatif (-0.009) pada koefisien regresi menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara
pertumbuhan ekonomi Indonesia dan neraca perdagangan Indonesia-Jepang. Artinya, jika pertumbuhan
ekonomi Indonesia meningkat 1 unit (dalam hal ini, biasanya diukur dalam persen), nilai neraca
perdagangan akan berkurang sebesar 0.009 juta USD. Sebaliknya, jika pertumbuhan ekonomi menurun,
neraca perdagangan akan sedikit meningkat. Namun, koefisien ini sangat kecil. Sehingga meskipun ada
hubungan negatif, efeknya pada neraca perdagangan sangatlah kecil dan mungkin tidak signifikan dalam
praktik.

Selanjutnya, nilai p-value sebesar 0.996 menunjukkan bahwa hubungan antara pertumbuhan
ekonomi dan neraca perdagangan tidak signifikan secara statistik. Dalam kebanyakan analisis regresi, p-
value < 0.05 dianggap signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, yang artinya hasil yang diperoleh tidak
terjadi karena kebetulan. Namun, karena p-value di sini jauh lebih besar dari 0.05 (hampir mendekati 1),
Sehingga bisa disimpulkan bahwa pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap neraca perdagangan tidak
cukup kuat untuk dianggap signifikan dalam konteks penelitian ini. Dan secara statistik, pertumbuhan
ekonomi tidak memiliki dampak yang nyata pada nilai neraca perdagangan Indonesia-Jepang selama
periode yang diamati.

Kebijakan LCS (X3)

Hasil regresi menunjukkan bawah nilai p-value variabel LCS adalah 0.068. Jika menggunakan
tingkat signifikansi 10%, secara statistik hasil temuan ini adalah signifikan, yang artinya terdapat
hubungan antara LCS dan neraca perdagangan. Dengan demikian, kebijakan LCS memiliki pengaruh
positif terhadap neraca perdagangan. Selanjutnya, koefisien regresi untuk variabel LCS (Local Currency
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Settlement) adalah f = 15.886, Hal ini menunjukkan bahwa penerapan kebijakan LCS berhubungan
dengan peningkatan neraca perdagangan. Artinya, jika kebijakan LCS diterapkan, neraca perdagangan
Indonesia-Jepang akan meningkat sebesar 15.886 juta USD untuk setiap unit kenaikan dalam penerapan
kebijakan tersebut. Dalam konteks ini, LCS berfungsi untuk mengurangi ketergantungan pada dolar AS,
sehingga transaksi perdagangan bilateral dapat dilakukan dengan menggunakan mata uang lokal
(Rupiah dan Yen), yang mengurangi biaya transaksi dan potensi risiko terkait dengan fluktuasi nilai tukar
dolar.

Hasil Uji ANOVA dan Signifikansi

ANOVA®
M
Regressior 1659.870 3| 553290 5048 009"
Residua 2191948 20 109,597
Tota 3851 818 23
3. Depandent Vanable: Neraca_Perdagangan_Indonesia_Jepang_IDR_USD
b. Predictors: (Constant), Local_Currency_Settlement

Persentase_Pertumbuhan_Ekonomi, Kurs_IDR_USD

Gambar 6. Hasil Uji Statistik Annova

Berdasarkan estimasi di atas, nilai F-hitung sebesar 5.048 dengan tingkat signifikansi sebesar
0.009, dan lebih kecil dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yang digunakan
dalam model regresi (nilai tukar Rupiah terhadap Yen, pertumbuhan ekonomi, dan kebijakan LCS) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap perubahan neraca perdagangan Indonesia-Jepang, meskipun
koefisien untuk masing-masing variabel berbeda dalam tingkat signifikansinya. Uji F secara keseluruhan
menunjukkan bahwa model regresi ini relevan dan memberikan penjelasan yang bermakna terhadap
fenomena yang sedang dianalisis

Pembahasan

Hasil penelitian ini mendukung teori dedolarisasi yang diusulkan oleh Barry Eichengreen, yang
menyatakan bahwa negara-negara berkembang sebaiknya mengurangi ketergantungan pada mata uang
kuat seperti dollar Amerika Serikat. Argumen ini menjadi penting, mengingat pergerakan dollar AS yang
cukup fluktuatif dan rentan terhadap guncangan atau krisis ekonomi (Castillo et al., 2016; Kokenyne et
al., 2010). Terdapat paling tidak lima alasan mengurangi penggunaan mata uang dollar AS, yaitu (i)
mengurangi resiko nilai tukar, yang secara langsung merembet pada biaya ekpor dan impor, kenaikan
utang luar negeri dan stabilitas ekonomi; (i) mengurangi sensitivitas terhadap perubahan kebijakan
Amerika Serikat; (iii) menurunkan biaya transaksi ketika melakukan perdagangan bilateral; (iv)
Mendorong penguatan mata uang domestik; dan (v) Mendorong kesetaraan ekonomi antar negara karena
tidak ada satu mata uang yang dominan (Arrieta Vidal et al., 2022; Greene, 2023).

Lebih jauh, banyak bentuk kebijakan de-dolarisasi yang dapat diambil oleh otoritas moneter, salah
satunya adalah implementasi kebijakan LCS oleh Indonesia dan Jepang. Dalam kebijakan ini, transaksi
barang dan jasa kedua negara menggunakan mata uang lokal guna mengurangi dampak volatilitas dolar
AS. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pandangan John Maynard Keynes dalam Teori Sistem
Moneter Internasional, yang mendukung diversifikasi mata uang dalam perdagangan internasional.
Penggunaan Rupiah dan Yen dalam perdagangan antara Indonesia dan Jepang mencerminkan langkah
strategis untuk mendesentralisasi dominasi dolar dan menciptakan sistem moneter yang lebih stabil.

Penelitian lain oleh Syifa (2024) juga sejalan dengan hasil penelitian ini, dan mendukung
pentingnya de-dolarisasi bagi stabilitas ekonomi suatu negara. Hegemoni mata uang dollar AS
menjadikan negara-negara berkembang seperti Indonesia, Malaysia dan Thailand, menjadi sensitif
terhadap kebijakan ekonomi di Amerika Serikat. Oleh karena itu, untuk mengurangi dominasi dollar
tersebut, kerangka penggunaan mata uang domestik dalam suatu kawasan mulai digairahkan. Bank
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sentral Indonesia, Malaysia dan Thailand meluncurkan paradigma baru yang dikenal dengan kerangka
Local Currency Settlement (LCS) yang memfasilitasi penggunaan mata uang lokal antar ketiga negara
tersebut. Selanjutnya, penelitian oleh Hananto et al., (2025) di China, sebagai pesaing utama Amerika
Serikat, dalam rangka mengurangi dominasi dollar AS, pemerintah China menerapkan beberapa
kebijakan, seperti promosi mata uang lokal (RMB) untuk setiap transaksi internasional, baik itu kegiatan
ekspor-impor, Cross-Border Interbank Payment System (CIPS) dan Digital Currency Electronic Payment
(DCEP) (Kern, 2024).

Dampak Kebijakan LCS
1. Peningkatan Volume Perdagangan Setelah Penerapan LCS

Data menunjukkan bahwa setelah penerapan kebijakan LCS, volume perdagangan bilateral
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh pengurangan biaya yang sebelumnya
timbul akibat konversi mata uang melalui dolar AS. Dengan menggunakan Rupiah dan Yen, kedua
negara dapat melakukan transaksi secara lebih langsung dan efisien, tanpa melibatkan dolar AS
sebagai perantara. Dengan pengurangan biaya transaksi dan pengurangan ketergantungan pada
dolar, pelaku pasar merasa lebih percaya diri untuk menggunakan mata uang lokal. Hal ini
berkontribusi pada peningkatan volume perdagangan dan mempercepat proses transaksi, yang
akhirnya meningkatkan hubungan ekonomi bilateral antara Indonesia dan Jepang.

2. Potensi Pengurangan Ketergantungan pada Dolar AS Pada Jangka Panjang.

Penerapan kebijakan LCS memberi peluang bagi kedua negara untuk melakukan transaksi
perdagangan langsung dalam mata uang lokal (Rupiah dan Yen), tanpa melalui dolar AS. Meskipun
p-value tidak sepenuhnya signifikan pada 95%, nilai yang mendekati signifikansi (0.068) menunjukkan
adanya potensi kuat bahwa kebijakan LCS ini berhasil mengurangi ketergantungan pada dolar dalam
perdagangan bilateral antara Indonesia dan Jepang. Mengurangi ketergantungan pada dolar
membawa keuntungan langsung berupa penurunan biaya transaksi yang timbul dari konversi mata
uang ke dolar, serta mengurangi risiko fluktuasi nilai tukar dolar. Sebelumnya, fluktuasi nilai dolar
dapat menyebabkan biaya tambahan, namun dengan LCS, biaya ini dapat diminimalkan karena
transaksi dilakukan dalam mata uang yang lebih stabil dan langsung, yaitu Rupiah dan Yen. Di masa
depan, dengan perluasan penggunaan mata uang lokal, kebijakan LCS dapat memiliki dampak yang
lebih signifikan, meningkatkan kepercayaan pelaku pasar, dan memperkuat hubungan perdagangan
antara Indonesia dan Jepang, serta memberikan manfaat dalam menjaga kestabilan ekonomi di kedua
negara.

3. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai dampak kebijakan LCS, ada
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, data yang digunakan terbatas pada periode
hingga tahun 2023, sehingga penelitian ini belum bisa menggambarkan dampak jangka panjang dari
kebijakan LCS. Selain itu, penelitian ini belum mengeksplorasi secara mendalam dampak kebijakan
LCS terhadap sektor-sektor spesifik, seperti industri manufaktur dan jasa. Penelitian lanjutan
diharapkan dapat memberikan analisis yang lebih mendalam mengenai hal ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil regresi yang dianalisis, nilai tukar Rupiah terhadap dolar AS memiliki pengaruh
signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia-Jepang. Artinya, ketika Rupiah mengalami depresiasi,
neraca perdagangan mengalami penurunan, mencerminkan bahwa melemahnya Rupiah cenderung
mengurangi daya saing ekspor dan meningkatkan biaya impor.

Namun, berbeda dengan nilai tukar, pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak memberikan dampak
signifikan pada neraca perdagangan bilateral. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun ekonomi
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Indonesia tumbuh, faktor ini tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap perdagangan Indonesia-
Jepang selama periode yang dianalisis.

Di sisi lain, kebijakan Local Currency Settlement (LCS) menunjukkan potensi yang cukup besar
untuk meningkatkan neraca perdagangan. Koefisiennya yang positif dan besar (15.886) menandakan
bahwa penerapan kebijakan ini berpotensi mengurangi ketergantungan pada dolar AS dan meningkatkan
efisiensi transaksi menggunakan mata uang lokal seperti Rupiah dan Yen.

Kebijakan LCS perlu diperluas dan lebih dioptimalkan untuk memperkuat penggunaan Rupiah dan
Yen dalam perdagangan Indonesia-Jepang. Pemerintah dan sektor swasta perlu lebih berkolaborasi
untuk mempercepat adopsi LCS, terutama dalam sektor-sektor strategis seperti manufaktur, energi, dan
teknologi, yang memiliki dampak besar pada volume perdagangan bilateral.

Lebih jauh, Pemerintah, terutama Bank Indonesia dan Kementerian Perdagangan, perlu terus
memantau volatilitas nilai tukar Rupiah terhadap dolar, serta menerapkan kebijakan stabilisasi yang
sesuai untuk mengurangi dampak negatif pada perdagangan. Fluktuasi nilai tukar yang signifikan dapat
berpengaruh langsung terhadap sektor ekspor dan impor, sehingga strategi mitigasi risiko sangat
diperlukan.

Penelitian lebih lanjutan yang melibatkan data yang lebih luas serta cakupan sektor ekonomi yang
lebih spesifik sangat diperlukan. Dengan demikian, dampak kebijakan LCS dan faktor-faktor lain seperti
nilai tukar dan pertumbuhan ekonomi terhadap neraca perdagangan dapat dianalisis lebih dalam dan
diterapkan secara lebih efektif di berbagai sektor.
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